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RINGKASAN 

YENI YULIANTI. Pengaruh Lama Perendaman Asam Giberelat (GA3) Terhadap 

Pertumbuhan Rhizoma Ganyong (Canna edulis Ker.) (Dibimbing oleh 

LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH dan ASTUTI KURNIANINGSIH) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama  perendaman Asam 

Giberelat (GA3) terhadap pertumbuhan rhizoma ganyong (Canna edulis Ker.). 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2015 sampai Juli 2016 di Kebun 

Percobaan dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Inderalaya. Metode yang digunakan dalam  penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 7 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuannya adalah T0 (tanpa perendaman), T1 (perendaman 6 jam), T2 

(perendaman 12 jam), T3 (perendaman 18 jam), T4 (perendaman 24 jam), T5 

(perendaman 30 jam), dan T6 (perendaman 36 jam). Konsentrasi Asam giberelat 

yang digunakan adalah GA3 100 ppm dan rhizoma  yang digunakan adalah 

rhizoma belah dua.  Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah waktu muncul 

tunas, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, tingkat kehijauan daun, 

jumlah klorofil total, berat segar umbi, berat berangkasan, dan indeks panen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perendaman rhizoma ganyong dengan larutan 

Asam Giberelat (GA3) berpengaruh nyata terhadap waktu muncul tunas, tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan tetapi  tidak berpengaruh nyata 

terhadap peubah tingkat kehijauan daun, jumlah klorofil total, berat berangkasan 

tanaman, berat segar umbi dan indeks panen. Perendaman rhizoma ganyong 

dengan GA3 mampu  meningkatkan waktu muncul tunas pada perlakuan T1 pada 

saat persemaian, tinggi tanaman dan jumlah anakan  pada perlakuan T4, dan 

jumlah daun pada perlakuan T2. Perendaman umbi ganyong dengan larutan GA3 

memiliki kemampuan tumbuh yang lebih baik dibandingkan kontrol. Penelitian 

lanjutan diperlukan dengan kombinasi zat pengatur tumbuh yang berbeda. 

 

Kata kunci : Ganyong, rhizoma, lama perendaman,  Asam Giberelat (GA3) 
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SUMMARY 

YENI YULIANTI. The Effect of Soaking Duration Gibberellic Acid (GA3) on 

The Growth  Rhizome of Edible Canna (Canna edulis Ker.) (Supervised by 

LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH dan ASTUTI KURNIANINGSIH). 

 

The aims of this research was to determine soaking duration Gibberelic 

Acid (GA3) on the growth rhizome of edible canna. This research was conducted 

from December 2015- July 2016 at the Experimental Field and Laboratory of 

Plant Physiology Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Inderalaya. The 

method used in this research completely randomized design (CRD), consisting of 

seven treatments and four replications. The treatments were T0 (without soaking), 

T1 (soaking 6 hours), T2 (soaking 12 hours), T3 (soaking 18 hours), T4 (soaking 

24 hours), T5 (soaking 30 hours) and T6 (soaking for 36 hours). The 

consentration of Gibberellic Acid used 100 ppm and the rhizome used halved 

rhizome. The parameters observed in this study was the time to appear shoots, 

plant height, number of leaves, number of tillers, leaf greenness level, the number 

of total chlorophyll, fresh weight of tubers, plant fresh weight, and harvest index. 

The results showed that soaking the rhizome of canna with a gibberellic acid 

(GA3) significantly affect the time arises shoots, plant height, leaf number, and the 

number of seedlings but did not significantly affect the variable level of greenness 

of leaves, the number of total chlorophyll, fresh weight of the plants, and heavy 

fresh tubers. Soaking canna rhizome with GA3  increased the time of appearing 

shoots in the treatment of T1 at the nursery, plant height and the number of tillers 

in the treatment T4, and the number of leaves on T2 treatment. Soaking canna  

rhizome with GA3 has the ability to grow good compared to controls. However, 

further research is needed with a combination of different growth regulators. 

 

Key words : Edible canna, rhizome, soaking duration, Gibberellic Acid (GA3) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ganyong (Canna edulis Ker.) merupakan tanaman yang memiliki peluang 

untuk dimanfaatkan sebagai sumber pangan alternatif, merupakan tanaman herba 

yang berasal dari Amerika Selatan dan sejak 2500 tahun Sebelum Masehi (SM) 

telah dimanfaatkan sebagai bahan makanan sebelum masyarakat daerah Amerika 

Selatan mengenal padi dan singkong (Koswara, 2014). Tanaman ganyong 

merupakan tanaman yang tumbuh dan dibudidayakan di Indonesia khususnya di 

daerah Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali sebagai bahan makanan sampingan 

(Direktorat Budidaya Kacang- Kacangan dan Umbi- Umbian, 2009). 

Ganyong merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat. Rhizoma tua 

dimanfaatkan sebagai sumber pati, rhizoma muda dibuat sayur atau dikukus dan 

bagian tajuknya untuk pakan ternak. Tepung ganyong dapat diolah menjadi aneka 

makanan tradisional, seperti kue kering, roti, kerupuk, mi, dan makanan olahan 

lainnya seperti layaknya terigu (Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

2010). Di Vietnam, pati ganyong dijadikan bahan baku pengganti kacang hijau 

dalam pembuatan mi bening (soun) berkualitas tinggi, selain itu di Hongkong 

rhizoma yang telah hancur digunakan untuk mengobati hepatitis akut (Balai Besar 

Pelatihan Pertanian Lembang, 2010). 

Indonesia memiliki dua kultivar ganyong, yaitu kultivar ganyong merah dan 

ganyong putih (Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010). Ganyong 

putih memiliki hasil rhizoma 25 ton ha
-1

 dan kandungan pati 28%, sedangkan 

ganyong merah memiliki hasil rhizoma 30 ton ha
-1

 dan kandungan patinya hanya 

sekitar 22%.  Ganyong yang dibudidayakan secara monokultur mampu 

menghasilkan rhizoma sampai 23 ton ha
-1

 pada umur 4 bulan, 45-50 ton ha
-1

 pada 

8 bulan dan 85 ton ha
-1

 setelah setahun (Yulfia et al., 2012) .   

Tanaman ganyong dapat dibudidayakan secara generatif dan vegetatif.  

Perbanyakan secara generatif (melalui biji) jarang dilakukan karena sulitnya 

memperoleh biji dan membutuhkan waktu yang lama sedangkan perbanyakan 
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secara vegetatif (menggunakan umbi/rhizoma) lebih banyak dilakukan oleh 

petani, ahli hortikultura ataupun pekebun karena berbagai alasan, diantaranya 

tanaman dapat diperoleh dalam waktu yang lebih pendek dan lebih kuat 

dibandingkan dengan tanaman yang ditanam menggunakan biji (Tjitrosomo et al., 

1980). 

Budidaya tanaman ganyong di Indonesia memiliki berbagai kendala, 

diantaranya tidak adanya subsidi pemerintah untuk pengembangan tanaman lokal, 

harga kurang bersaing dan suplai rhizoma sebagai bahan tanam yang sedikit 

dikarenakan sebagian besar rhizoma dimanfaatkan untuk konsumsi (Grehenson, 

2015). Suplai rhizoma yang terbatas dapat mengancam kelestariannya sehingga 

diperlukan adanya alternatif untuk mengefisiensikan penggunaan rhizoma sebagai 

bahan tanam (Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010). 

Pembelahan umbi merupakan salah satu alternatif untuk menghemat 

pemakaian bibit tanaman. Pembelahan umbi tidak menunjukkan produksi yang 

berbeda nyata dengan pemakaian umbi utuh pada tanaman bawang merah, 

pembelahan umbi bawang merah sebanyak dua dan empat, persentase 

pertumbuhannya masih tinggi yakni 87,77% dan 68,90% dengan produksi 

masing-masing 577,14 g dan 399,14 g per plot dan tanpa pembelahan 937,12 g 

per plot, jika hasil ini dikonversi menjadi produksi per hektar maka masing-

masing perlakuan berpotensi menghasilkan (9.4 ton ha
-1

, 5.8 ton ha
-1

 dan 3,4 ton 

ha
-1

) (Deviana, 2014). 

Hasil penelitian Ratnasari (2010) menunjukkan bahwa pembelahan umbi 

Kentang (Solanum tuberosum L.) menjadi dua buah mampu meningkatkan tinggi 

tanaman (24,22 cm), jumlah tunas per rumpun (5,08 batang/rumpun) dan berat 

umbi per tanaman (173 g/tanaman). Pembelahan umbi sebanyak dua 

menghasilkan umbi yang sama dengan umbi tidak dibelah dengan hasil 4,1 ton 

ha
_1

. Pembelahan umbi menjadi dua merupakan pembelahan yang tepat untuk 

penghematan umbi hingga 100% dengan potensi hasil pada bulan Januari hingga 

8,25 ton ha
-1

  

Giberelin merupakan zat pengatur tumbuh yang berperan dalam 

perkecambahan dan pemanjangan sel. Penggunaan Giberelin akan membantu 

tanaman untuk mempercepat penggunaan cadangan makanan sebelum terjadinya 
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kerusakan pada bahan tanam dan meningkatkan produksi (Burton et al., 1989 

dalam Barani et al., 2009). Akbari et al. (2013) menyatakan bahwa aplikasi Asam 

Giberelat (GA3) (50 dan 100 ppm) sebelum tanam mampu meningkatkan produksi 

umbi bibit kentang sebanyak 2,23 kg dan 2,16 kg. Menurut Shibairo et al. (2006), 

peningkatan konsentrasi GA3 menyebabkan peningkatan persentase 

perkecambahan, jumlah anakan per umbi, tinggi tanaman, dan vigoritas pada 

tanaman kentang. Aplikasi GA3 pada tanaman kentang dapat meningkatkan 

efektivitas umbi hingga 3-7 minggu.  

Menurut Khuankaew (2009), aplikasi GA3 dengan konsentrasi 100 ppm 

pada waktu yang berbeda (0, 3, 6, 12, 24, dan 48 jam) memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman dan jumlah daun pada tanaman Tulip 

Siam (Curcuma alismatifolia Gagnep.). Aplikasi perendaman umbi didalam 

larutan GA3 selama 24 jam mampu meningkatkan jumlah daun tanaman Tulip 

Siam hingga 26%. Menurut Asra (2014) interaksi antara konsentrasi GA3 dan 

lama perendaman optimum dalam merangsang perkecambahan Calopogonium 

caeruleum didapatkan pada konsentrasi 500 ppm dengan lama perendaman 24 jam  

persentase perkecambahannya sebesar 57,33 %.  

 

1.2.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama waktu perendaman terbaik 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan rhizome ganyong belah dua. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga perendaman Rhizoma ganyong selama 24 jam didalam  larutan 

Giberelin dapat meningkatkan pertumbuhan terbaik tanaman ganyong. 
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